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Abstract

Social Service with visits to orphanages is one of the activities that manifests a sense of humanity between human beings. Social
Service is an activity where with this activity we can strengthen our kinship. Social Service is held with certain objectives to
create a sense of love, a sense of mutual help, and a sense of mutual care for the community. The assistance can be in the form
of eating together, singing together, praying together, talking with the children who live in the orphanage. The result we get
from this activity is that we get valuable experience while accompanying our children who live in the Orphanage. We had the
opportunity to hear stories from them which would be educational and meaningful for our lives in the future. From this activity
we were also made aware of the fact that children feel lonely and need more attention from visitors who come.
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Abstrak

Bakti Sosial dengan kunjungan ke panti asuhan merupakan salah satu kegiatan wujud dari rasa kemanusiaan antara sesama
manusia. Bakti Sosial merupakan suatu kegiatan dimana dengan adanya kegiatan ini kita dapat merapatkan hubungan
kekerabatan kita. Bakti Sosial diadakan dengan tujuan-tujuan tertentu untuk mewujudkan rasa cinta kasih, rasa saling
menolong, dan rasa saling peduli kepada masyarakat. Pendampingan tersebut dapat berupa kegiatan Makan bersama, Bernyanyi
bersama, Berdoa bersama, Berbincang-bincang dengan para anak - anak yang menetap di Panti Asuhan. Hasil yang kami
peroleh dari kegiatan ini adalah kami mendapatkan pengalaman berharga saat mendampingi anak anak kita yang tinggal di Panti
Asuhan. Kami berkesempatan mendengarkan kisah dari mereka yang tentunya mendidik dan berarti bagi kehidupan kami di
masa yang akan datang. Dari kegiatan ini pula kami disadarkan pada kenyataan bahwa anak - anak merasa kesepian dan
membutuhkan perhatian lebih dari pengunjung yang datang.
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menyadari bahwa di sekitar kita terdapat orang-orang

I. PENDAHULUAN

Sebagai bentuk rasa peduli kami akan keadaan sekitar,
maka sebagai Civitas Akademik bersama lkat Jepang
Sul -Sel ingin mengadakan sebuah bentuk kegiatan yang
dapat berguna

bagi masyarakat sekitar. Banyak pihak yang tidak

yang sangat membutuhkan bantuan dari kita. Dan
dengan keterkaitan antara nilai-nilai luhur kemanusiaan
tersebut maka kami merencanakan untuk mengadakan
sebuah bhakti sosial ke Panti Asuhan.

Kegiatan bhakti sosial ini sendiripun, sebenarnya
merupakan bentuk kepedulian dan tanggung jawab
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sosial kita untuk dapat memberikan manfaat terhadap
masyarakat, khususnya di lingkungan Panti Asuhan.
Atas dasar tersebut itulah kami mewujudkan kegiatan
tersebut. Dengan dukungan beserta semangat kami yang
ingin mengabdi kepada masyarakat, bhakti sosial ini
merupakan suatu bentuk bantuan, yang walaupun kecil
namun sangat berguna untuk membantu meringankan
beban Panti Asuhan. Kegiatan Bhakti Sosial ini telah
berlangsung secara periodik dan kami jalankan sesuai
dengan kemampuan maksimal kami. Kegiatan ini juga
menjelma menjadi sebuah jembatan antara kepedulian
kami, sebagai masyarakat, terhadap mereka yang
membutuhkan terutama pada panti-panti asuhan..

I1I. METODE
Berdasarkan diskusi bersama IKAT Jepang Sulawesi
Selatan, kami sepakat dan memutuskan untuk

mengambil metode kegiatan yang berupa pendampingan
kepada para anak - anak agar kami dapat lebih mudah
mengamati secara dekat tentang bagaimana kehidupan
anak - anak yang menetap di Panti Asuhan.

Pendampingan tersebut dapat berupa kegiatan seperti :

1. Makan bersama

2. Bernyanyi bersama

3. Berdoa bersama

4. Berbincang-bincang dengan para anak - anak yang
menetap di Panti Asuhan.

Kegiatan sosial yang datang berkunjung ke panti asuhan
ini, namun setidaknya masih dapat sedikit menghibur
para Lansia yang tinggal di panti ini. Banyak hal yang
baru kami ketahui setelah melakukan kunjungan baik
dalam hal positif maupun negatif, namun semua itu
menyadarkan kami pada kenyataan yang nantinya akan
kami alami. Dengan mendengarkan cerita, kami belajar
untuk dapat lebih membahagiakan orang tua dan juga
untuk menghargai hidup ini sebaik mungkin. Dengan
makan dan nyanyi bersama, kami belajar untuk
menghargai kebersamaan yang ada dengan sesama satu
sama lain. Akhir kata, berada di panti ini membuat kami
lebih terdorong untuk membahagiakan anak - anak yang
menetap di Panti Asuhan yang ada disini.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan selama dua hari yaitu mulai
tanggal 18-19 April 2020 yang berlokasi di Bumi
Tamalanrea Permai Makassar.

Hasil yang kami peroleh dari kegiatan ini adalah
kami  mendapatkan pengalaman berharga saat
mendampingi anak anak kita yang tinggal di Panti
Asuhan. Kami berkesempatan mendengarkan kisah dari
mereka yang tentunya mendidik dan berarti bagi
kehidupan kami di masa yang akan datang. Dari
kegiatan ini pula kami disadarkan pada kenyataan bahwa
anak - anak merasa kesepian dan membutuhkan
perhatian lebih dari pengunjung yang datang. Mereka
sangat tegar dalam menjalani hidup walaupun
sesungguhnya mereka rindu pada orang yang mereka
sayangi. Kami belajar banyak untuk menghargai orang
yang lebih tua terutama orang tua kami. Mendengar
kisah mereka membuat kami ingin menjadi anak yang
berbakti yang selalu ada dan membalas budi orangtua
ketika mereka tua nanti. Kegiatan ini memberikan
dampak yang positif bagi kami semua.

Gambar 1. Panti Asuhan NURUL AMAL
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V. KESIMPULAN

1. Mengembangkan rasa peduli terhadap sesama
terutama kepada para Anak di Panti Asuhan.

2. Memberikan motivasi dalam menjalani kehidupan
bersama sesama Anak di Panti Asuhan walaupun
jauh dari sanak saudara.

3. Membangun rasa cinta kasih dan tanggung jawab
terhadap lingkungan masyarakat sekitar terutama
kepada Anak di Panti Asuhan.

4. Memberikan perhatian lebih kepada Anak di Panti
Asuhan.

5. Menghibur mereka dengan berkunjung di Panti
Asuhan.

6. Memberikan motivasi melalui games serta
penampilan music dimana kami akan bernyanyi
bersama mereka.

7. Membuat suasana di lingkungan Anak di Panti
Asuhan menjadi senang dan merasa terhibur.

8. Mewujudkan semua maksud dari kegiatan bakti
sosial ini yaitu mengembangkan rasa kepedulian
serta tanggung jawab kami terutama terhadap
lingkungan sekitar Panti Asuhan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ucapkan terima kasih kepada para donatur,
organisasi IKAT Jepang Sulawesi Selatan dan Pihak
Yayasan Amanah Makassar sebagai penyelenggara
dalam kegiatan ini serta civitas akademik yang telah
menyediakan fasilitas dan akomodasi yang sangat baik,
sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik tanpa
hambatan yang berarti. Semoga kegiatan pengabdian
masyarakat bermanfaat bagi anak di panti asuhan.
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